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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama : Ari Nugroho SetiyadiNPM : 1406505494Program Studi : [1mu GeografiJudul : Pola Spasial Tingkat
Kebisingan Di Lingkungan Pendidikan Studi Kasus: SMA Negeri 24 Jakartadan SMA Negeri 35 Jakarta

K ebisingan merupakan bagian dari kondisi lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian serius karena
dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan antara manusia dan lingkungannya. Kebisingan di
lingkungan pendidikan yang berada di Kecamatan Tanah Abang bersumber dari lalu lintas yang berdekatan
dengan SMA Negeri 24 Jakarta dan SMA Negeri 35 Jakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola
gpasial tingkat kebisingan dan membandingkan nilai kebisingan di SMA Negeri 24 Jakarta dan SMA Negeri
35 Jakarta, berdasarkan faktor-faktor fisik seperti: kendaraan bermotor, fasilitas umum, dan karakteristik
bangunan sekolah. Penentuan tingkat kebisingan melalui pendekatan spasial dengan memanfaatkan Sistem
Informasi Geografis GIS dan analisis statistik. Hasil penelitian menunjukan tingkat kebisingan di SMA
Negeri 24 Jakarta melebihi ambang batas baku >55 dB yang telah ditetapkan untuk lingkungan pendidikan.
Untuk tingkat kebisingan di SMA Negeri 35 Jakarta, masih sesuai dengan batas baku yang ditetapkan
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name Ari Nugroho SetiyadiNPM 1406505494Mgjor GeographyTitle Spatial Pattern Noise in
Environmental Education Case Study SMA Negeri 24 Jakartaand SMAN 35 Jakarta Noise is part of the
environmental conditions that need serious attention because it could affect the balance between human life
and the environment. The noise in the educational environment isin Tanah Abang sourced from traffic
adjacent to SMA Negeri 24 Jakartaand SMAN 35 Jakarta. The purpose of this study to determine the spatial
patterns and comparing the value of the noise level of noise in SMA Negeri 24 Jakartaand SMAN 35
Jakarta, based on physical factors such as motor vehicles, public facilities, and the characteristics of the
school building. Determining the level of noise through the spatial approach by utilizing Geographic
Information Systems GIS and statistical analysis. The results showed noise levelsin SMA Negeri 24 Jakarta
exceed standard limits 55 dB that have been assigned to the educational environment. For noise levelsin
SMA Negeri 35 Jakarta, still in accordance with the specified standard limits
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